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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Pembiayaan mikro di BNI Syariah Cabang Mikro Sidoarjo menggunakan 

akad mura>bahah, karena itu sudah menjadi keputusan dan musyawarah 

bersama dari PT. BANK BNI Syariah. Selaik itu pelaksaan dan penerapan 

sudah sesuai dengan syarat dan rukun mura>bahah dalam islam. Sedangkan 

yang belum sesuai berupa kewajiban dan kejujuran nasabah untuk membayar 

karena ada beberapa pelunasan pembiayaan yang macet padahal hal itu tidak 

sesuai dengan perjanjian diawal. Dengan adanya hal itu, maka jaminan dalam 

persyaratan pengajuan pembiayaan sangat diperlukan, dikarenakan sebagai 

antisipasi atas penyimpangan yang mungkin dilakukan nasabah. Adapun 

prosedur-prosedur pengajuan pembiayaan yang dijalankan di BNI Syariah 

Sidoarjo juga sudah sesuai. 

2. Peran Pembiayaan Mikro BNI Syariah Cabang Mikro Sidoarjo dalam 

mengembangkan UMKM sektor riil di Kabupaten Sidoarjo antara lain: 

a. Memberikan pinjaman modal untuk masyarakat untuk perkembangan 

usaha UMKM sektor riil di Kabupaten Sidoarjo. 

b. Peningkatan yang dilakukan oleh nasabah. Yang dilihat dari kecukupan 

modal yang dimiliki nasabah akibat pembiayaan mikro yang diberikan 

oleh BNI Syariah Cabang Mikro Sidoarjo 
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c. Memberikan pendampingan dan pembinaan. Yaitu dengan memberikan 

pengarahan-pengarahan kepada nasabah dalam pengembangan usaha yang 

dimiliki agar dapat berkembang menjadi lebih baik.  

B. Saran 

Berdasarkan penelitian dan kesimpulan diatas, saran yang dapat disampaikan 

adalah : 

1. BNI Syariah Cabang Mikro Sidoarjo harus lebih selektif dalam 

merealisasikan pembiayaan mikro, dalam hal ini ditujukan kepada calon 

nasabah yang akan melakukan pembiayaan mikro untuk menghindari adanya 

calon nasabah yang tidak jujur dan dapat berakibat buruk pada pengelolaan 

keuangan BNI Syariah Cabang Mikro Sidoarjo yang nantinya akan 

menimbulkan pembiayaan yang macet 

2. Pelaksanaan Pembiayaan Mikro di BNI Syariah Cabang Mikro Sidoarjo lebih 

baik jika lebih menyederhanakan ketentuan jaminan ketika memperoleh 

pembiayaan agar persyaratan tersebut sesuai dengan prinsip-prinsip syariah 

dan memberikan kemudahan untuk semua lapisan masyarakat 

3. Pada penelitian selanjutnya, peneliti berharap akan ada kelanjutan mengenai 

kajian tentang peran produk pembiayaan mikro dalam mengembangkan 

UMKM di Kabupaten Sidoarjo yang lebih mendalam sesuai dengan fenomena 

dan masalah yang terjadi di lapangan pada saat ini. 

 


